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IBADAH HUT GKPI AIR BERSIH KE-60 

20 Juli 2025 

1. Pengantar 

 L : Salam sejahtera dalam kasih Kristus, Saudara-saudari yang dikasihi 

Tuhan. 

   Hari ini kita berkumpul bukan sekadar mengenang tahun-tahun 

yang telah berlalu, melainkan merayakan kasih setia Allah yang 

telah memelihara persekutuan ini selama 60 tahun. Gereja kita, 

GKPI Air Bersih, bukan hanya tempat ibadah, tetapi rumah bagi kita 

semua. Ia bagaikan seorang ibu yang dengan sabar merangkul anak-

anaknya, menyambut dalam luka, meneguhkan dalam lelah, dan 

mengasihi tanpa syarat. 

   Di sinilah kita mengalami perjumpaan yang damai, seperti 

hangatnya pelukan keluarga dalam rumah. Di sinilah iman kita 

bertumbuh, pengharapan kita dipupuk, dan kasih persaudaraan 

dijalin. Gereja menjadi ruang kudus tempat kita mengenal Allah, 

menyapa sesama, dan belajar hidup dalam damai yang sejati. 

   Mari kita songsong hari istimewa ini dengan hati penuh syukur dan 

hormat. Kita rayakan ulang tahun ke-60 GKPI Air Bersih sebagai 

kesaksian kasih Allah yang terus bekerja melalui gereja-Nya, dan 

sebagai panggilan bagi kita semua untuk terus bertumbuh dalam 

kesetiaan, pelayanan, dan kasih persaudaraan. Marilah kita bangkit 

berdiri. 

2. Bernyayi, “Jesus Tuhanku” ayat 1-2 

 1. Jesus Tuhanku, di Ho ma ahu on. Sai mangihut to Ho ma ahu tongtong 

  Togu tondingku, ramoti au on. Sonang di Ho tongtong 

  O Tuhan, togu ma ahu. O Tuhan, togutogu ma ahu 

  Togu tondingku, ramoti au on. Sonang di Ho ma tongtong 

 2. Ro pe sibolis mangago rongom, naeng mamolak sude siseanmi 

  Ndang pe tagamon mabiar antong, ho pangondianhi 



2 
 

  Ho pangondian tongtong, o Tuhan sai ondihon tongtong 

  Jesus Tuhanku ingani au on. Sonang di Ho au on 

3. Votum 

 L : Di dalam nama Allah Bapa, Anak, dan Roh Kudus 

 J : Amin 

4. Pengakuan Dosa 

 L : Enam puluh tahun perjalanan gereja ini adalah anugerah. Namun, 
dalam jejak langkah itu, tak selalu kita setia. Ada saat-saat kita lebih 

memilih diam daripada menyuarakan kebenaran. Ada masa kita 

sibuk membangun gedung, namun lupa membangun kasih. Ada hari-

hari di mana kita datang ke rumah Tuhan, tetapi hati kita jauh dari-

Nya. 

   Seperti anak yang pulang ke pangkuan ibu, kita datang membawa 

kejujuran hati. Kita tidak membawa prestasi, tetapi penyesalan. Kita 

tidak datang dengan topeng keberhasilan, melainkan dengan wajah 

yang terbuka, mengakui bahwa kita sering gagal mengasihi dengan 

utuh, gagal merangkul dengan tulus, dan kadang lupa bahwa gereja 

adalah tubuh Kristus yang kudus. 

   Mari, dalam keheningan yang jujur, kita bawa diri kita di hadapan 

Allah, dan bersama-sama mengaku dosa dengan rendah hati. Kita 

saat teduh sejenak… 

 L : Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan 

 J : Yang menjadikan langit dan bumi 

 L : Ya Allah, di hadapan-Mu kami berdiri, membawa tubuh yang Engkau 

bentuk, namun sering berjalan menjauh dari jalan-Mu. Kami adalah 

bagian dari gereja-Mu, namun tak selalu menjadi wajah kasih-Mu di 

dunia. Kami bersyukur untuk enam puluh tahun yang Kau 

anugerahkan, tetapi kami juga sadar: banyak waktu terbuang oleh 

kesombongan kami, banyak luka tak tersembuhkan karena 

keengganan kami untuk mengampuni, banyak doa tak terucap 

karena hati kami terlalu sibuk sendiri. Kami mengaku: di tengah 

terang cinta kasih-Mu, kami kadang memilih bayang-bayang ego.Di 

dalam rumah-Mu yang damai, kami kadang membawa api 

pertikaian. 
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   Ya Allah, ampunilah kami, umat-Mu. Sucikanlah gereja-Mu. 

Lunakkan hati kami seperti tanah liat dalam tangan Penjunan. 

Bentuklah kami kembali menjadi umat yang rendah hati, yang mau 

mendengar, melayani, dan berjalan dalam kasih-Mu. Di dalam nama 

Yesus Kristus, kami mohon pengampunan-Mu. Amin. 

 J : Nyanyian Tanggapan, KJ. 26:1, “Mampirlah Dengar Doaku” 

   1.   Mampirlah, dengar doaku, Yesus Penebus 

    Orang lain Kauhampiri, jangan jalan t'rus 

    Reff: 

    Yesus, Tuhan, dengar doaku;  

    Orang lain Kauhampiri, jangan jalan t'rus. 

 L : Kristus telah memberikan kepada jemaat-Nya kuasa untuk 

mengampuni dosa-dosa bagi mereka yang bertobat. Karena itu, 

sesuai dengan pengakuan dosamu, sebagai Hamba Tuhan yang 

dipanggil dan ditetapkan menjadi Pelayan Firman-Nya, aku 

memberitakan anugerah Tuhan kepada kamu sekalian, semua 

dosamu telah diampuni, di dalam nama Allah Bapa, Anak, dan Roh 

Kudus. Amin (Jemaat Duduk) 

4. Paduan Suara Pararikamis 

5. Bernyanyi, “Ku tak dapat jalan sendiri” (Pengulangan kedua, Jemaat Berdiri) 

 * Melewati lembah duka semu jalanku gelap dan ngeri 

  Tuhanku perlu pertolonganmu sbab ku tak dapat jalan sendiri 

  Ku tak dapat jalan sendiri Tuhan tolonglah daku, 

  Biarlah sinarmu menerangiku Sbab ku tau ku tak dapat jalan sendiri 

 ** Tiada orang yang menolong daku ku sangat lemah dan letih 

  Jalanlah Tuhan dekat padaku Sbab ku tak dapat jalan sendiri 

  Kutak dapat jalan sendiri Tuhan tolonglah daku 

  Biarlah sinarmu menerangiku Sbab ku tak dapat jalan sendiri 

6. Introitus:  

 L : Sebab firman Allah hidup dan kuat dan lebih tajam daripada pedang 

bermata dua manapun; ia menusuk amat dalam sampai 

memisahkan jiwa dan roha, sendi-sendi dan sumsum; ia sanggup 

membedakan pertimbangan dan pikiran hati kita. Haleluya 
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 J : Kemuliaan bagi Bapa, Anak, dan Roh Kudus, seperti pada mulanya, 

kini dan selamanya. Amin. 

7. Kyrie Elesion 

 L : Tuhan kasihani kami 

 J : Tuhan kasihani kami 

 L : Kristus kasihani kami 

 J : Kristus kasihani kami 

 L : Tuhan kasihani kami 

 J : Tuhan kasihani kami 

8. Kemuliaan di Tempat Mahatinggi 

 L : Kemuliaan bagi Allah di tempat Maha Tinggi 

 J : Damai Sejahtera di bumi di antara orang yang berkenan kepada-Nya 

9. Salam 

 L : Tuhan besertamu 

 J : dan besertamu juga 

10. Doa Kolekta 

 L : Marilah kita berdoa. Ya Allah yang Mahakasih dan Mahasetia, di hari 

yang penuh syukur ini kami datang ke hadirat-Mu. membawa puji 

dan hormat atas segala karya dan pemeliharaan-Mu. Enam puluh 

tahun telah Engkau tuntun jemaat-Mu, GKPI Air Bersih, melalui 

sukacita dan air mata, melalui pergumulan dan pengharapan, 

namun kasih setia-Mu tak pernah berlalu.   

   Kami bersyukur atas para pelayan yang telah Engkau utus, atas 

generasi demi generasi yang Kau bentuk dalam terang firman-Mu, 

dan atas setiap tangan yang membangun rumah persekutuan ini.  

Kini kami menyerahkan ibadah ini ke dalam kuasa Roh Kudus-Mu. 

Jadikanlah setiap kata menjadi doa, setiap nyanyian menjadi 

kesaksian, dan setiap hati menjadi ladang tempat firman-Mu 

tumbuh dan berbuah. Bangkitkanlah dalam diri kami semangat baru 

untuk terus melayani dengan kasih, merangkul dalam damai, dan 

berjalan bersama dalam iman yang hidup. Dalam nama Yesus 

Kristus, Tuhan dan Kepala Gereja, kami berdoa. Amin. (Jemaat Duduk) 

11. Paduan Suara Sektor VI 



5 
 

12. Bernyanyi, KJ. 425:1-2, “Berkumandang Suara dari Seberang” 

 1.  Berkumandang suara dari seberang, "Kirimlah cahyamu!" 

  Banyak jiwa dalam dosa mengerang, "Kirimlah cahyamu!" 

  Reff: 

  Kirimlah pelita Injili menyentak yang terlelap. 

  Kirimlah pelita Injili menyentak yang terlelap. 

 2.  Kita t'lah dengar jeritan dari jauh, "Kirimlah cahyamu!" 

  Bantuanmu b'rikan, janganlah jemu, "Kirimlah cahyamu!" 

  Reff: 

  Kirimlah pelita Injili menyentak yang terlelap. 

  Kirimlah pelita Injili menyentak yang terlelap. 

11. Epistel: AMOS 8:1-12 

 1  Inilah yang diperlihatkan Tuhan ALLAH kepadaku: Tampak sebuah 

bakul berisi buah-buahan musim kemarau.  

 2  Lalu berfirmanlah Ia: "Apakah yang kaulihat, Amos? " Jawabku: 

"Sebuah bakul berisi buah-buahan musim kemarau." Berfirmanlah 

TUHAN kepadaku: "Kesudahan telah datang bagi umat-Ku Israel. 

Aku tidak akan memaafkannya lagi.  

 3  Nyanyian-nyanyian di tempat suci akan menjadi ratapan h  pada 

hari itu," demikianlah firman Tuhan ALLAH. "Ada banyak bangkai: 

ke mana-mana orang melemparkannya dengan diam-diam. " 

 4  Dengarlah ini, kamu yang menginjak-injak orang miskin, dan yang 

membinasakan orang sengsara di negeri ini  

 5  dan berpikir: "Bilakah bulan baru berlalu, supaya kita boleh menjual 

gandum dan bilakah hari Sabat berlalu, supaya kita boleh 

menawarkan terigu dengan mengecilkan efa, membesarkan syikal, 

berbuat curang dengan neraca palsu,  

 6  supaya kita membeli orang lemah karena uang dan orang yang 

miskin karena sepasang kasut; dan menjual terigu rosokan?"  

 7  TUHAN telah bersumpah demi kebanggaan Yakub: "Bahwasanya 

Aku tidak akan melupakan untuk seterusnya segala perbuatan 

mereka!  

 8  Tidakkah akan gemetar bumi karena hal itu, sehingga setiap 

penduduknya berkabung? Tidakkah itu seluruhnya akan naik 
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seperti sungai Nil, diombang-ambingkan dan surut seperti sungai 

Mesir? " 

 9  "Pada hari itu akan terjadi," demikianlah firman Tuhan ALLAH, "Aku 

akan membuat matahari terbenam di siang hari dan membuat bumi 

gelap pada hari cerah.  

 10  Aku akan mengubah perayaan-perayaanmu menjadi perkabungan, 

dan segala nyanyianmu menjadi ratapan. Aku akan mengenakan 

kain kabung pada setiap pinggang dan menjadikan gundul setiap 

kepala. Aku akan membuatnya sebagai perkabungan karena 

kematian anak tunggal, sehingga akhirnya menjadi seperti hari yang 

pahit pedih." 

 11  "Sesungguhnya, waktu akan datang, " demikianlah firman Tuhan 

ALLAH, "Aku akan mengirimkan kelaparan ke negeri ini, bukan 

kelaparan akan makanan dan bukan kehausan akan air, melainkan 

akan mendengarkan firman TUHAN 

 12  Mereka akan mengembara dari laut ke laut dan menjelajah dari 

utara ke timur untuk mencari firman TUHAN, tetapi tidak 

mendapatnya. 

 L : Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan firman Allah dan 

yang memeliharanya. 
 J : Menyanyikan, “Haleluya, Haleluya, Haleluya” 

12. Paduan Suara Marturion 

13. Bernyanyi, PKJ 216:1-2, Berlimpah Sukacita di hatiku” 

 1.   Berlimpah sukacita di hatiku, di hatiku, di hatiku. 

  Berlimpah sukacita di hatiku, tetap di hatiku! 

  Reff: 

  Aku bersyukur bersukacita, kasih Tuhan diam di dalamku. 

  Aku bersyukur bersukacita, kasih Tuhan diam di dalamku. (Jemaat Berdiri) 

 2.   Damai sejaht’ra melampaui akal di hatiku, di hatiku. 

  Damai sejaht’ra melampaui akal tetap di hatiku! 

  Reff… 

14. Pengakuan Iman Rasuli 

15. Paduan Suara Lanjut Usia 

16. Warta/Doa Syafaat 
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17. Bernyanyi, “Jangan lelah bekerja di ladangnya Tuhan” (dua kali) 

 Jangan lelah bekerja di ladangNya Tuhan, Roh Kudus yang bri kekuatan 

 Yang mengajar dan menopang. Tiada lelah, bekerja bersamaMu Tuhan 

 Yang selalu mencukupkan akan segalanya 

  Ratakan tanah bergelombang. Timbunlah tanah yang berlubang 

  Menjadi siap dibangun di atas dasar iman 

  Ratakan tanah bergelombang. Timbunlah tanah yang berlubang 

  Menjadi siap dibangun di atas dasar iman 

18. Khotbah: LUKAS 10:38-42 

19. Bernyanyi KJ. 424:1-2, “Yesus menginginkan daku” 

 1.   Yesus menginginkan daku bersinar bagiNya, 

  di mana pun 'ku berada, 'ku mengenangkanNya. 

  Reff: 

  Bersinar, bersinar; itulah kehendak Yesus; 

  bersinar, bersinar, aku bersinar terus. 

 2.   Yesus menginginkan daku menolong orang lain, 

  manis dan sopan selalu, ketika 'ku bermain. 

  Reff 

20. Ayat Persembahan: Roma 12:1 

 - Umat mengumpulkan persembahan seperti biasa 
 - Umat mengantarkan silua sambil diiringi lagu: Di Sini Aku Bawa 

Tuhan 

21. Doa Penutup 

 L : Tuhan, Engkau telah menyertai gereja-Mu ini, GKPI Air Bersih, 

selama enam puluh tahun perjalanan iman. Kami bersyukur atas 

setiap tahun yang dipenuhi berkat, dan setiap langkah yang Engkau 

tuntun dengan kasih setia.  

 J : Terima kasih, Tuhan, atas rumah persekutuan ini. Di sinilah kami 

dibentuk, diteguhkan, dan dipanggil untuk saling melayani dalam 

terang kasih-Mu. 

 L : Tapi kami sadar: perayaan bukanlah akhir, melainkan awal yang 

baru. Liturgi telah usai, tapi ibadah sejati sedang dimulai—di rumah, 

di jalan, di tempat kerja, di tengah masyarakat.  
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 J : Bentuklah kami menjadi gereja yang hidup, bukan hanya di dalam 

tembok, tetapi dalam relasi yang saling memulihkan, dalam kasih 

yang nyata dan melayani. 

 L : Sebagaimana Engkau telah memelihara jemaat ini selama enam 

dekade, ajar kami memelihara satu sama lain dengan kasih yang 

sabar, hati yang terbuka, dan tangan yang siap melayani. 

 J : Kami ingin menjadi tubuh Kristus yang bergerak, yang hadir dalam 

luka dunia, yang bekerja dalam diam, yang mengasihi tanpa pamrih. 

 L : Di dalam nama Yesus Kristus, Sang Kepala Gereja dan Dasar segala 

pelayanan, kami menyerahkan masa depan GKPI Air Bersih ke 

dalam tangan-Mu. 

 J : Di usia yang ke-60 ini, jadikanlah kami gereja yang makin dewasa 

dalam kasih, makin berakar dalam firman, dan makin berbuah 

dalam pelayanan. Amin. 

22. Doa Persembahan 

23. Bernyanyi KJ 264:1, “Apalah arti ibadahmu bagi Tuhan” 

 1. Apalah arti ibadahmu kepada Tuhan 

  Bila tiada rela sujud dan sungkur? 

  Apalah arti ibadahmu kepada Tuhan 

  Bila tiada hati tulus dan syukur? 

  Ibadah sejati, jadikanlah persembahan 

  Ibadah sejati: kasihilah sesamamu! 

  Ibadah sejati yang berkenan bagi Tuhan 

  Jujur dan tulus ibadah murni bagi Tuhan 

25. Doa Bapa Kami 

26. Doksologi 

27. Berkat 

28. Amin-Amin-Amin 

 

ACARA PERAYAAN HUT GKPI AIR BERSIH KE-60 (Di Gereja) 

1. Mars GKPI 

2. Pemotongan Kue Ulang Tahun 
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3. Peluncuran Website GKPI Air Bersih: http://gkpiairbersih.org 

 

ACARA PERAYAAN HUT GKPI AIR BERSIH KE-60 (Di GSM) 

1. Lelang 

2. Makan Siang 

3. Tortor (Diatur tersendiri) 

4. Informasi Pokja Perayaan HUT GKPI Ke-60 tentang hasil  

http://gkpiairbersih.org/

